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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang
Pada dasarnya perkembangandan pertumbuhan suatu bangsa, baik sekarang

maupun yang akan datang tentunya tidak bisa lepas dari peranan proses
industrialisasi. Maju mundurnya suatu industri sangat ditunjang oleh peranan tenaga
kerja. Dalam membangun tenaga kerja yang produktif, sehat dan berkualitas perlu
adanya manajemen yang baik, khususnya yang berkaitan dengan masalah
keselamatan, kesehatan kerja (K3). Sehubungan dengan K3 yang termasuk dalam
suatu wadah higiene perusahaan dan kesehatan kerja terkadang terlupakan oleh para
pengusaha. Sebab, K3 mempunyai tujuan pokok dalam upaya memajukan dan
mengembangkan proses industrialisasi, terutama dalam mewujudkan kesejahteraan

parah buruh.

Dalam Konteks ini, kiranya tidak berlebihan jika K3 di katakan merupakan
modal utama kesejahteraan buruh/tenaga kerja secara keseluruhan. Selain itu dengan
penerapan K3 yang baik dan terarah dalam suatu wadah industri tentunya akan
memberikan dampak lain, salah satunya tentu sumber daya manusia (SDM) yang
berkualitas. Untuk itu, penerapan peraturan perundang-undangan dan pengawasan
serta perlindungan para karyawan sangat memerlukan sistem manajemen industri

yang baik dengan menerapkan K3 secara optimal. Sebab, Faktor kesehatan dan



keselamatan kerja sangat mempengaruhi terbentuknya sumber daya manusia yang

terampil, profesional, dan berkualitas dari tenaga kerja itu sendiri.

Hingga kini masih banyak kasus kecelakaan kerja yang terjadi di negara kita.
Itu bisa menjadi modal utama dalam upaya menjadikan sistem ini sebagai langkah
awal. Dalam kaitan ini, peranan pemerintah dan beberapa instansi terkait di harapkan
bisa menekan tingkat kecelakaan dan memberikan perlindungan maksimal terhadap
tenaga kerja. Sebab, proese industrialisasi merupakan salah satu faktor yang dapat
memepengaruhi kemajuan di sektor ekonomi. Ada faktor-faktor penyebab terjadinya
kecelakaan kerja, baik penyakit yang disebabkan pekerjaan maupun kecelakaan kerja
oleh beberapa faktor seperti faktor fisik, faktor kimia, faktor biologi, faktor fisiologi
dan faktor mental psikologis. Faktor-faktor tersebut tentu bisa mengganggu daya
kerja seorang karyawan. Misalnya penerangan yang intensitasnya kurang biasanya
akan berpengaruh pada kelelahan mata kegaduhandan kebisingan berpengaruh pula
pada daya ingat, termasuk konsentrasi pikiran. Akibatnya terjadi kelelahan psikologi

bahkan ketulian.

PT. Royal Coconut salah satu perusahaan yang berada di Desa Kawangkoan
Jaga 1, Kec Kalawat, Minahasa Utara. Perusahaan ini adalah produsen Tepung
Kelapa (Dessicated Coconut (DC)), dengan kapasitas mesin perpasang 10.000 KG
Desiccated Coconut per hari atau setara dengan 80.000 KG kelapa segar per hari.
Memproduksi Desiccated Coconut per bulan dengan didukung oleh 450 karyawan.

Produk Tepung Kelapa (Desiccated Coconut) yang diproduksi adalah kelapa dari



jenis Cocos Nucifera. Produk Tepung Kelapa ini digunakan sebagai bahan baku
produk makanan. Fasilitas manufaktur terletak tepat di dekat perkebunan kelapa yag
memberi akses langsung ke pasokan bahan baku. Proses produksi di bawah
pengawasan quality control yang ketat dan didukung oleh personal yang berdedikasi

tinggi dan berpengalaman.

Masalah kondisi kesehatan di tempat kerja yang buruk dapat menurunkan
derajat kesehatan dan juga daya kerja karyawan. Dengan demikian sangat perlu
adanya upaya pengendalian untuk dapat mencegah, mengurangi bahkan menekan
terjadinya hal itu. Gangguan —gangguan pada kesehatan dan daya kerja akibat
berbagai faktor dalam pekerjaan bisa dihindari, asal karyawan dan pihak pengelola
perusahaan ada kemauan mengatisipasi terjadinya kecelakaan kerja. Undang-undang
atau aturan sehebat apapun tidak akan berguna jika pemimpin perusahaan atau
pemilik industri tidak melaksanakan undang-undang tersebut. Kesejahteraan
perusahaan merupakan salah satu tujuan yang hendak dicapai baik pengusaha ,
lembaga pemerintah, maupun wiraswasta yang tugas pokoknya mengelola manusia.
Salah satu aspek kesejahteraan manusia adalah keselamatan dan kesehatan kerja.
Tantangan dalam era industrialisasi akan semakin meningkat dengan di gunakannya
teknologi canggih dan beresiko tinggi. Tantangan tersebut harus di jawab dengan
kesiapan tenaga kerja, baik dari segi pendidikan maupun keterampilan dan peralatan

perlindungan kerja. Upaya yang telah dilakukan pemerintah antara lain di



keluarkannya UU No. 14-1969 dan UU No. 1-1970 serta peraturan lain yangn

melengkapinya.

Perkembangan sektor industri yang pesat di tandai dengan penerapan
teknologi canggih. Penerapan ini di satu pihak akan memacu perkembangan
ekonomi,akan tetapi di lain pihak bila tidak di tangani secara berencana dan terpadu
dapat meningkatkan kecelakaan kerja, penyakit akibat kerja, bahkan meningkatkan
pengangguran. karyawan yang memiliki kesejahteraan buruk akan mempengaruhi
produktivitasnya. Lebih lanjut, mereka tidak mempunyai motivasi dan minat, apatis
dalam bekerja, serta loyalitas terhadap pekerjaan akan berkurang. Jadi kita harus
memberikan solusi berupa beberapa faktor seprerti pengaturan jam, kemudahan
menghemat waktu, dan efisiensi kerja. Secara prinsip, kesejahteraan para karyawan
bukan saja terletak dari tingkat pendapatan yang di berikan pihak organisasi, akan
tetapi faktor-faktor lainnya pun cukup berperan penting, seperti perhatian dari para
pengusaha terhadap kesehatan dan jaminan keselamatan kerja Karyawan. Kesegaraan
jasmani dan rohani adalah merupakan faktor penunjang untuk meningkatkan

produktivitas seseorang dalam bekerja.

Pada saat di PT. Royal Coconut penulis sering kali melihat kecelakaan kerja
yang selalu menimpah para karyawan di bagian Department Sheller atau di bagian
pengupasan tempurung kelapa, alat yang di gunakan untuk mengupas tempurung
kelapa tentu merupakan alat berat, berbahaya dan beresiko tinggi terhadap kecelakaan

kerja, maka dari itu perlu kesadaran bagi para karyawan untuk selalu memakai alat



pelindung tubuh seperti Handskun atau pelindung tangan atau yang lainnya, penulis
juga pernah melihat seorang karyawan yang mengalami kecelakaan sehingga
menyebabkan lengan dari karyawan tersebut putus. Lingkungan yang kurang baik
juga sangat mempengaruhi kesehatan para karyawan di bagian department sheller
sehingga dapat menyebabkan penyakit dan tingkat penurunan produktivitas kerja
pada karyawan sangatlah tinggi. Maka perlu perhatian yang tinggi dari manajemen
perusahaan dalam melihat dan mengatasi masalah seperti masalah keselamatan serta
kesehatan kerja pada karyawan agar produktivitas kerja karyawan terjaga dan tidak
menurun. Di PT Royal Coconut pada bagian Department Sheller, penulis melihat
tingkat kecelakaan atau tingkat kesehatan yang menurun pada karyawan paling
banyak 1 bulan terdapat 2 - 3 karyawan yang mengalami kecelakaan atau masalah
dalam kesehatan sehingga sangat berpengaruh pada produktivitas kerja karyawan

bagian department sheller di PT. royal Coconut Kaawangkoan Minahasa Utara.

Berdasarkan uraian yang sudah di kemukakan di atas maka penulis tertarik
untuk mengangkat judul “Pengaruh Keselamatan, Kesehatan Kerja (K3)
Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Department Sheller di PT. Royal

Coconut Kawangkoan Minut”.

1.2 Identifikasi Masalah
Penulis mengambil judul penelitian Pengaruh Keselamatan, Kesehatan Kerja (K3)

Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Department Sheller Di PT. Royal Coconut

Kawangkoan karena Terdapat beberapa permasalahan diantaranya :
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. Pada saat sedang bekerja sering terjadi kecelakaan kerja di department

produksi pada bagian sheller atau pengupas tempurung kelapa.

Kurangnya kesadaran karyawan dalam melakukan pekerjaan tidak memakai
alat pelindung tubuh seprti handskun.

Kondisi kesehatan yang buruk karena lingkungan kerja yang kurang baik

membuat resiko kecelakaan kerja semakin tinggi.

Rumuasan Masalah

Bagaimana pengaruh  keselamatan, kesehatan Kerja (K3)  terhadap
produtivitas kerja ?
Bagamianai cara menangani masalah keselamatan, kesehatan kerja (K3)

terhadap produktivitas kerja ?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan Rumusan masalah di atas maka terdapat tujuan dari penelitian yaitu :

1. Untuk mengetahui pengaruh keselamatan, kesehatan kerja (K3) terhadap

produktivitas kerja karyawan, sehingga dapat di lakukan tindakan selanjutnya

atau solusi.

2. Untuk mengetahui cara menangani masalah keselamatan, kesehatan kerja

(K3) terhadap produktivitas kerja karyawan.



1.5

Manfaat Penelitian

Manfaat yang di dapat dari peneletian ini adalah :

1. Bagi Penulis,

Peneletian ini Bermanfaat untuk menambah ilmu pengetahuan mengenai K3
serta pengalaman bagi penulis agar mampu untuk memecahkan suatu masalah
ilmiah dan menambah pengetahuan mengenai K3 terhadap produktivitas kerja
dalam suatu perusahaan.

Bagi Pihak Akademik,

Sebagai panutan pustaka dan referensi bagi peneliti selanjutnya yang nantinya
menggunakan konsep dan dasar penelitian yang sama, yaitu mengenai
“Pengaruh Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) Terhadap Produktivitas
kerja Karyawan”.

Bagi Perusahaan,

Dengan adanya penelitian ini, maka penting bagi manajemen perusahaan
memperhatikan karyawan dalam hal kesehatan dan keselamtan kerja (K3)serta
memperhatikan ~ unsur-unsur apa yang membuat karyawan dalam

meningkatkan persuhaan di kemudian hari.



